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HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN SOCIAL LOAFING
PADA SISWA MAN 3 KOTA BANDA ACEH

ABSTRAK

Pengerjaan tugas secara kelompok dapat menyebabkan beberapa siswa kemungkinan
untuk melakukan perilaku social loafing. Social loafing merupakan pengurangan
kinerja individu selama bekerjasama dengan kelempok dibandingkan dengan bekerja
sendiri, salah satu fakter yang mempengaruhi social loafing yaitu self efficacy.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan social
loafing pada Siswa'™MAN 3 Banda Aceh. Alat ukur dalam penelitian ini yaitu skala self
efficacy dan skala social loafing. Jumlah populasi adalah sebanyak dengan jumlah
sampel 211 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan (r) = 0,818 dengan taraf
signifikansi 0,000 (p < 0,005) yang menandakan bahwa terdapat hubungan Self Eficacy
dengan<Social Loafing. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Self
Eficacy maka semakin tinggi Social Loafing yang dimiliki oleh siswa MAN 3 Banda
Aceh, 'sebaliknya semakin rendah Self Eficacy maka semakin rendah Social Loafing
yang dimiliki oleh siswa MAN 3 Banda Aceh. Namun hanya saja arah hubungan
penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa hubungan Self Eficacy‘dengan Seeial Loafing Negatif.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kemalasan Sosial, Siswa, MAN 3 Banda Aceh
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF EFFICACY AND SOCIAL
LOAFING IN STUDENTS OF MAN 3 CITY OF BANDA ACEH
ABSTRACT

Working on assignments in groups can cause some students to engage in social loafing
behavior. Social loafing is a reduction in individual performance while working with
groups compared to working alone, one of the factors that affect social loafing is self-
efficacy. This study aims to determine the relationship between self-efficacy and social
loafing in MAN 3 Banda Aceh students. The measuring instrument in this study is the
self-efficacy scale and the'social loafing scale. The total,population is as much as 211
students as a sample. The results of this study indicate (r) = 0.318 with a significance
level of 0.000 (p#<"0:005) which indicates that there is a.relationship between Self
Eficacy and Social Loafing. This relationship shows that the higher the Self Eficacy,
the higher the Social Loafing owned by the students of MAN 3 Banda Aceh, conversely
the lower the Self Eficacy, the lower the Social'Loafing owned by the students of MAN
3 Banda Aceh. However, the direction of the relationship in this study. is inversely
proportional to previous research which stated that the relationship between Self-
Efficacy and Social Loafing was negative..

Keywords: Self-Efficacy, Social Loafing, ‘end Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah manusia yang-berkopeten.dalam hal pendidikan dan orang yang
resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di dunia pendidikan. Siswa atau anak
didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempatiposisi sentral dalam
proses/elajar mengajar, dalam proses belajar mengajar siswa sebagai pihak yang
ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara
optimal, siswa yang datang kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari
beberapa tipe pendidikan, tumbuh ‘peran siswa juga mengalami berbagai
perubahan, Seperti berubah secara kognitif mampu.erpikir abstrak seperti orang
dewasa (Sarwono, 2007) dan juga secara afektif yaitu Salah satu Sikap siswa seperti
sikap menghargai serta timbulnya peran psikomotorik adanya dorongan dari

pemikiran, perasaan, kemauvan-dari-dalam-diri-sesearang.

Siswa disekolah. mempunyai beberapa tugas yang diberikan oleh guru yang
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, tugas individu dan tugas berkelompok. Tugas
kelompok seharusnya menjadi tangggung jawab dari semua orang anggota yang
terlibat di dalam kelompok. Pada kenyataannya banyak mahasiswa yang
mengurangi kontribusinya ketika mendapatkan tugas kelompok. Mahasiswa

tersebut biasanya berpikir bahwa tugas tersebut dapat dikerjakan oleh beberapa



orang saja tanpa harus melibatkan seluruh 2 anggota, sehingga hanyabeberapa
orang saja yang aktif dalam tugas kelompok.Berbeda ketika mahasiswa
mendapatkan tugas individu mereka akan mengerjakan secara bertanggung jawab
dan berusaha lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Fenomena yang

terjadi ini disebut sebagai social loafing ataupemalasan sosial.

Kelompok kerja adalah unit sosial‘yang terdiri dari dua orang atau lebih, yang
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Riyanto &
Th.,.2008). Melalui kelompok kerja diharapkan hasil yang didapatkan dari tugas

kelompok bisa lebih optimal karena adanya kontribusi dari banyak orang.

Manfaat lainnya dari tugas kelompok, yaitu: adanya interdependensi dan
interaksi dengan siswa lain yang semakin baik, motivasi untuk belajar yang lebih
tinggi dan pembelajaran yang.lebih baik melalui‘pengajaran materi kepada sesama
anggota kelompok (Santrock; 2009).Hal ini.disebabkan karena kelompok kerja
memungkinkan setiap anggota-membertkan-kontribusinya untuk mengoptimalkan

hasil kelompaok.

Namun Pengerjaan tugas secara kelompok dapat menyebabkan beberapa siswa
kemungkinan untuk melakukan perilaku social loafing. Latane, William dan
Harkins (1979) menyatakan bahwa social loafing merupakan pengurangan Kinerja
individu selama bekerjasama dengan kelompok dibandingkan dengan bekerja
sendiri. Dalam hal ini siswa tidak dapat menunjukkan dan mengembangkan

potensinya karena terbiasa mengandalkan kemampuan orang lain, dan siswa



menjadi pasif ketika berada di dalam kelompok. siswa dapat memenuhi tujuan
untuk menyelesaikan tugas individu mereka dengan lebih mudah melalui kerjasama

dalam kelompok Latane dkk (1979).

Social loafing merujuk pada kecetlerungan tiap-tiap orang menghasilkan usaha
yang lebih sedikit dalamskelompok karena individu merasa kurang atas tanggung
jawabnya untuk.usaha yang diterima.secara individual. Latane (dalam King, 2010)
dampak dari social loafing akan menurunkan kinerja seorangindividu di dalam
kelompok. Pada kegiatan pengerjaan tugas kelompok, mahasiswa tak jarang
melakukan free rider atau mendompleng nama Itu bahwa individu tersebut tidak
memberikan kontribusi apapun di dalam kelompok (Van dan Hoggdalam Sarwono
dan Meinarno, 2009) Pelaku free rider akan/mendapatkan keuntungan dari
kelompok, namun hanya memberikan kontribusi yang sangat sedikit (Myers,
2014). Selain itu, Latane (dalamSarwono dan Meinarno, 2009,), semakin banyak

anggota kelompok maka semakin,tinggi terjadinya social loafing

Penyebab social loafing juga ditinjau dari lingkungan sekitar seperti merasa
orang-orang dalam kelompok sudah cukup rajin, social loafing pada seseorang pun

akhirnya muncul. Ada perasaan bahwa pekerjaan pada akhirnya akan rampung di
tangan mereka-mereka yang rajin, tanpa campur tangan dari kita. Pemberian tugas

yang dilakukan secara berkelompok ini sesungguhnya juga memiliki kelemahan,
yakni pengambilan keputusan yang berlarut-larut, perbedaan pendapat anggota

kelompok yang berbeda-beda, akan memakan waktu yang banyak dan terlalu



banyak persiapan. Selain itu, ada juga kelemahan lainnya yaitu social loafing. Pada
satu kelompok sering terdapat siswa yang tidak turut aktif dalam berpartisipasi
dalam proses pengerjaan tugas tersebut. Hal ini dapat dikatakan sebagai Social
loafing (kemalasan sosial) merupakan suatu kondisi ketika kontribusi individu pada
aktivitas kolektif tidak dapat.dievaluasi, individu sering bekerja kurang giat dalam

kelompok dibandingkan saat bekerja sendirian (Sears, Peplau dan Taylor, 2009).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi pendahuluan melalui metode
observasi dan wawancara kepada Siswa MAN 3 Kota Banda Aceh. Berdasarkan
hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 19 Februari 2021, ditemukan
Siswa MAN 3 Kota Banda Aceh tidak mengerjakan tugas kelompok padahal tugas
tersebut harusnya dikerjakan secara bersama-samanamun ada bebarapa Siswa yang
tidak“acuh untuk mengerjakan tugas tersebut. Pada hari 19 Februart 2021, pukul
11.00; penulis juga berkesempatan me€wawancarai dua mahasiswa. KeTIGA

responden tersebut berinisial TH; KD dan, AH.

“........begini kak, kalau diminta untuk kerja dalamkelompok sebenarnya saya
malas dan tidak mau. Saya merasa kurang dihargai dalam kelompok mereka
berpikir saya sepertinya‘kurang mampu dalam belajar. Ada tugas yang memang
sulit saya kerjakan dan ketika itu saya dapatkan dalam kelompok pasti saya merasa
kesulitan dan saya pasti akan diejek atau disindir karena tidak mampu(TH,
wawancara personal 19 Januari 2021

“.......ngga sempat aja gitu ngerjain tugas bersama-sama ya kadang aku dapat
kawan-kawan kelompok yang ngga pas dan sepemikaran dengan aku makanya aku
kadang merasa tida, kadang juga dapat materi yang ngga ngerti sama sekali...”
(KD, wawancara personal 19 Januari 2021).



“.Aku sih kalo kelompoknya pinter-pinter gak terlalu banyak kerja, palingan
diem, nanti kalo mereka minta pendapat ya aku jawab seadanya yang penting aku
dah jawab, sering gak kepake juga ideku di kelompok.,,, (AH, wawancara personal
20 Januari 2022

Berdasarkan hasil wawancara di‘atas dapat dilihat beberapa siswa mengalami
malas dan tidak mau mengerjakan tugas kelompok dikarenakan kurang dihargai dalam
kelompok, merasa.disindir karena tidak-mampu, merasa tidak mengerti dengan tugas
sekolah. Menurut Bandura (1997), mengatakan bahwa salah \satu faktor yang
mempengaruhi social loafing yaitu efikasi diri.

Faktor dari pengertian tersebut berhubungan dengan salah satu faktor self
efficacy yaitu mengenai informast tentang kemampuan diri, dijelaskan bahwa jika
individu memiliki seli efficacy yang tinggi, maka dndividu memperoleh informasi
positif mengenai dirinya, begitupun sebaliknya jikasindividu memiliki self efficacy
yang rendah, maka individu mempereleh iaformasi negatif mengenai dirinya. Akibat
dari matching to standard akan muncul-dampak kepada individu bahwa dia merasa
tidak mampu melakukan tugas yangdibertkan padanya dan menimbulkan self efficacy
mahasiswa tersebut rendah, sehingga' kedua variabelini bisa dikatakan saling
berhubungan yang dapat kita lihat dari faktor yang menjelaskannya.

Schultz (1994) mendefinisikan self-efficacy sebagai perasaan individu terhadap
kecukupan, efisiensi, dan kemampuan kita dalam mengatasi kehidupan. Self-efficacy

juga memiliki arti sebagai penilaian individu terhadap kemampuan atau kompetensinya



untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu (Baron
& Byrne, 2000).

Penyelesaian tugas secara berkelompok juga akan meningkatkan self-efficacy
seseorang. Seperti yang dikatakan oleh Schmuck & Schmuck (1980) menyatakan
bahwa membentuk kelompok..keCil dan dapat, membantu satu sama lain untuk
menyelesaikan tugas yang lebih kompleks adalah strategi untuk meningkatkan self-
efficacy seseorang. Ada‘juga beberapa cara yang dapat:membantu seseorang dalam
meningkatkan self-efficacy yang tentunya juga akan mengurangi perilaku social loafing
seseorang. Dengan mengadakan seminar motivasi dimana seseorang dapat belajar
bagaimana cara memotivasi dirinya dan meningkatkan self-efficacy.

Hasil penelitian dari Dweck & eegger (1988) mengungkapkan bahwa orang
yang menganut budaya individualis merupakan orang yang memiliki self-efficacy yang
tinggi. Hal ini dikarenakan orang dalam budaya individualis akan mencoba mencari
tahu bagaimana cara untuk belajar serta“lebith memberikan usaha yang lebih untuk
performanya. Social loafing juga dipengaruhi-oleh budaya kolektivis dan budaya
individualis (Early, 1993). Jika seorang mahasiswa ingin mendapat nilai yang baik,
atau bahkan pengetahuan yang baik maka ia harus mengembangkan efikasi dirinya
ketika dia secara individu maupun kelompok.

Penelitian mengenai Hubungan Self Efficacy dengan Social Loafing pada siswa
MAN 3 Kota Banda Aceh sejauh pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan sampai

saat ini.



B. Rumusan Masalah

Peneliti ini mengajukan rumusan masalah mengenai Bagaimana Hubungan
Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Social Loafing Pada Siswa Man 3 Kota

Banda Aceh?

ngin dicapai dalam

asi Diri Dengan

lllllllllll
lllllllllllll

Manfaat

a) Bagi pimpinan Sekolah dan Guru

Diharapkan dapat sebagai masukan cara mengajar yang bisa mengoptimalkan

semua kemampuan individu Siswa.



b) Bagi siswa/i
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Siswa
mengenai pemalasan sosial sehingga bisa meminimalisir dampak
negatifnya.

c) Bagi peneliti selanjutnya
yang hendak mengambil tema sama di harapkan penelitian ini dapat

dijadikan sebagai referensi.

. Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh peneliti lain. Jerdapat beberapa kesamaan antara penelitian
yang dilakukan peneliti dengan peneliti sebelumnya diantara nya seperti: tema,
bentuk penelitian, serta teeri yang digunakan. Akan tetapi, tetap memiliki
perbedaan seperti dalam mengambil sample, jumlah sample, dan tempat
sample.

Penelitian mengenai hubungan antara self efficacy dan social loafing
pernah dilakukan oleh beberapa orang diantaranya adalah Anastasia (2016)
dengan hasil penelitian menujukkan bahwa adanya hubungan antara social
loafing dengan self-efficacy pada mahasiswa. Self-efficacy ini mengacu pada
keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam mengorganisasikan dan

melaksanakan performa yang dibutuhkan.



Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Putu dan Made (2018) ini
merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh kuantitas,
kemampuan komunikasi interpersonal, dan perilaku altruisme anggota
kelompok terhadap Social loafing pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dengan menggunakan simple random sampling.

Hasil penelitian dari Eclisia dan Tjahjo (2017) yang bertujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas, dengan kemalasan
sosial pada mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan
teknik purposive sampling dengan karakteristik sampel berada dalam sebuah
kelompok pada matakuliah psikologi dan kearifan lokal dan jumlah partisipan
sebanyak 167 mahasiswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan eleh Hardyanti (2014) dengan
menujukkan hasil penelitian bahwa_terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
social loafing pada tugas akademik mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Makassar.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Ratna (2018). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik dengan
penyesuaian diri akademik pada mahasiswa rantau dari Indonesia Bagian Timur
di Semarang. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan positif dan
signifikan antara efikasi diri akademik dengan penyesuaian diri akademik pada
mahasiswa rantau Indonesia bagian Timur di Semarang. Populasi penelitian

adalah 180 mahasiswa rantau asal Papua, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
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Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Maluku Utara. Subjek Penelitian berjumlah
124 mahasiswa yang diperoleh dengan teknik proportional random sampling.
Alat ukur yang digunakan adalah Skala Efikasi Diri Akademik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisa (2013). Penelitian ini

membahas tentang hubun efficacy akademik dan konsep diri

akademik den gan penelitiannya adalah

. Analisis statistic

llllllllllllllll

AR-RANIRY




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Social Loafing
1. Pengertian Social Loafing

Social loafing«(kemalasan sosial) adalah kecenderungan individu-individu
yang berada dalam situasi kelompok untuk menggunakan sedikit kemampuan
yang dimilikinya ketika individu-individu tersebut diminta untuk berpartisipasi
guna mencapai tujuan bersama, Myers (dalam Wiyara,1997).

Sementara itu Baron & Birne (1997) juga mengungkapkan bahwa Social
loafing (kemalasan sosial) adalah kecenderungan seorang anggota dalam suatu
kelompok untuk tidak'bekerja sesuai potensinya. Individu cenderung melakukan
usahasseperlunya hanya untuk menunjukkan-performance yang baik atau untuk
menghindari rasa bersalah karena tidak berbuat apa-apa.

Social loafing adalah—kecenderungan untuk mengurangi upaya yang
dikeluarkan individu ketika bekerja dalam kelompok dibandingkan ketika
bekerja secara individual (Karau &Williams, 1993).

Pengurangan usaha ini biasanya terjadi ketika usaha individu tidak dapat
dibedakan dengan usaha orang lain dalam kelompok (Karau &Williams, 1993).
Sejalan dengan definisi para ahli tersebut di dalam penelitian ini, social loafing
peneliti definisikan sebagai kecenderungan individu untuk mengurangi usaha

ketika bekerja di dalam kelompok, khususnya ketika usaha yang diberikan

11
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individu tersebut tidak dapat dibedakan dengan usaha yang diberikan oleh
individu lain. Social loafing merupakan tindakan yang dapat merugikan, baik itu
bagi kelompok secara utuh maupun bagi anggota-anggota kelompok secara
individual (Karau & Williams, 1993).

Berdasarkan beberapasrdefinisi-definisi,di atas menurut para ahli, peneliti
memilih definisi menurut (Chidambaram dan Tung, 2005). bahwa social loafing
adalah kecenderungan individu untuk mengurangi‘usaha yang dikeluarkannya
ketika bekerja di dalam kelompok dan dibandingkan ketika, bekerja secara

individual.

2. Aspek-Aspek Sacial Loafing
Menurut Chidambaram dan Tung (2005) social loafing memiliki 2 aspek
yaitu :
1. Dillution effect
Individu akan mengurangi usahanya dalam kelompok karena merasa
kontribusinya kecil dalam kelompok atau karena mereka merasa penghargaan
untuk kelompok bukan hasil dari pekerjaan mereka. Artinya kurangnya motivasi
individu berpengaruh dalam social loafing. Jika motivasi dalam berkelompok
kurang maka individu akan mengurangi keterlibatan dalam bekerja dalam
kelompok. Dapat disimpulkan jika individu mengangganggap kontribusinya tak
berdampak bagi kelompok atau kelompok menganggap kurang kontribusinya,

maka individu cenderung akan melakukan social loafing.
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2. Immediacy gap

Individu akan melakukan social loafing jika merasa dirinya terasing dari
kelompok. Immediacy gap menjelaskan bahwa semakin jauh jarak individu
dengan pekerjaannya maka di sisi lain jarak individu dengan anggota kelompok
yang lain juga semakin_jauh: Hal ini didasari dari kedekatan kelompok dan
interaksi antar kelompok. Jika individu kurang memiliki kedekatan dengan
kelompok atau terisolasi dan kelompok juga kurang mengajak individu untuk
terlibat dalam tugas kelompok.

Selain itu aspek social lofing juga menurut George (1992) tersebut, diperoleh
diperoleh tiga indikator social loafing sebagai berikut.

1. Adanya pengurangan usahassaat bekerja dengan anggota kelompok yang
lain.

2./ Kurang bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Seseorang tidak mau
terlibat banyak dalam suatukelompok- dan hanya sedikit kemampuan yang
dikeluarkan.

3. Mengandalkan orang lain. Seseorang tidak mau terlibat banyak dalam
mengerjakan tugas kelompok dengan menaruh kesanggupan pengerjaan
tugas kelompok kepada anggota kelompok yang lain.

Adapun menurut kajian teori lainnya, aspek-aspek Social loafing berdasarkan
teori dari Myers (2012), adalah sebagai berikut:
1. Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok.

Seseorang menjadi kurang termotivasi untuk terlibat atau melakukan suatu
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kegiatan tertentupada saat orang tersebut berada dalam keadaan bersama-
sama dengan orang lain. Mereka kurang termotivasi untuk terlibat dalam
diskusi karena berada dalamlingkungan di mana ada orang lain yang mungkin
mau melakukan respon yang kurang lebih sama terhadap stimulus yang sama.
. Sikap pasif. Anggota.kelompok lebihrmemilih untuk diam dan ‘memberikan
kesempatan’ kepada orang lain untuk melakukan usaha kelompok.Sikap pasif
ini didorong oleh adanya anggapan bahwa tujuan kelompok telah dapat
dipenuhi oleh partisipasi orang lain dalam kelompok tersebut.

. Pelebaran tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan kelompok
merupakan usaha bersama yang dilakukan oleh para anggotanya.Setiap
anggota kelompok bertanggung,jawab akan keberhasilan pencapaian tujuan
tersebut. Keadaan ini mengakibatkan munculnya pelebaran tanggung jawab
di mana individu yang merasa diginya telah memberikan kontribusi yang
memadai bagi kelompok tidak tergerak-untuk memberikan lagi kontribusinya
dan akan menunggu partisipasi anggota fain untuk menyelesaikan tanggung
jawab kelompok.

Free ride atau mendompleng pada usaha orang lain. Individu yang memahami
bahwa masih ada orang lain yang mau melakukan usaha kelompok cenderung
tergoda untuk mendompleng (free ride) begitu saja pada individu lain dalam
melakukan usaha kelompok tersebut.

. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain. Pemalasan socialdapat

juga terjadi karena dalam situasi kelompok terjadi penurunan pada
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pemahaman atau kesadaran akan evaluasi dari orang lain (evaluation

apprehension) terhadap dirinya.

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Social Loafing
Menurut Pratama.dan Aulia (2020)=Faktor yang juga berperan dalam
pemalasan sosial yaitu faktor situasional seperti :
1. Tidak adanya evaluasi dari kontribusi individu
Individu yang mendapatkan tugas secara berkelompok tidak merasakan
hasilnya secara pribadi. Individu. ini. akan memandang tugas yang
dikerjakan sebagai sebuah tugas yang harus diselesaikan dengan saling
bergantung antara satu dengam, yang lain./Hal Ani menyebabkan individu
tersebut kurang. senang dengan hasil“yang harus individu bagi dengan
anggota yang lainnya
2. Ketidakjelasan pembagian tanggung-jawab
Social leafing dipengaruhi oleh ketidakjelasan tugas. Tugas yang tidak
jelas pembagiannya atau arahnya akan cenderung memberikan kemalasan
bagi individu yang mengerjakannya. Individu tersebut kurang termotivasi
dalam memberikan upaya saat menyelesaikan tugas
3. Struktur kelompok
Ketidaklekatan antar anggota kelompok atau noncohesiveness group

juga dapat mempengaruhi social loafing. Hal ini dapat didefinisikan sebagai
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sejauh mana anggota kelompok yang satu dengan yang lainnya tertarik dan
memiliki keinginan untuk bersama-sama
Interaksi kelompok

Semakin banyak anggota dalam sebuah kelompok, maka social loafing
seorang individu akanrssemakin meningkat. Hal ini juga semakin membuat
sulit untuk fmenilai kontribusi masing-masing individu. Kemungkinan
seseorang melakukan social loafing dikarenakan merasa banyak anggota
yang mampu mengerjakan tugas kelompok tersebut
. Karakteristik tugas.

Kehadiran orang lain juga dapat menimbulkan perasaan bahwa individu
tersebut tidak ‘diikutsertakamyatau tidak terhitung di dalam kelompok,
sehingga sadar,atau tidak sadar individu mungkin menahan usahanya saat
merasa bahwa tindakan'itu tidak akan mempengaruhi hasil'akhir kelompok.
. Harga diri

Bagi orang dengan harga diri“rendah, kehadiran orang lain justru
menurunkan prestasi. Sebaliknya, orang-orang dengan harga diri yang
tinggi terdorong untuk berprestasi sebaik-baiknya dengan adanya orang
lain. Orang dengan harga diri tinggi ini ingin menunjukkan kepada orang

lain Kemampuannya yang tinggi itu.

. Efikasi diri

Orang yang mempunyai efikasi diri (self efficasy) yang tinggi

mengalami fasilitasi social dengan kehadiran orang lain, sementara yang
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daya sosialnya rendah mengalami pemalasan. Dan efikasi diri sangat
mempengaruhi social loafing seseorang.
Perbedaan gender

Gender seseorang merupakan salah satu faktor penyebab social loafing.
Seorang perempuan.ebih mungkinswuntuk tidak melakukan social loafing
dibandingkan dengan seorang laki-laki. Hal ini dikarenakan wanita
umumnya berorientasi pada pemeliharaan koordinasi kelompok
Prokrastinasi akademi

Prokrastinasi menunda dengan ‘sengaja kegiatan yang diinginkan
walaupun mengetahui bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak
buruk.
Kohesivitas kelompok

Mendefinisikan kohesivitas kelompok sebagai sejauh mana anggota
kelompok saling tertarik satu“sama-lain dan memiliki keinginan untuk
"tetap™ bersama. Kohesivitas kelompok tefah lama dikenal sebagai salah
satu variabel yang berhubungan erat dengan social loafing. Ketika anggota
kelompok tidak saling menyukai dan tidak merasa memiliki ikatan yang erat
maka memungkinkan individu terlibat dalam social loafing. Di sisi lain,
ketika anggota kelompok mengalami rasa kebersamaan maka

meminimalisir anggota kelompok untuk terlibat dalam social loafing
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11. Faktor kepribadian.

Faktor penyebab terjadinya social loafing yang lain berhubungan
dengan nilai individualistik yang melawan nilai kolektivitas dalam diri
individu, yang artinya individu dapat mengalami social loafing dikarenakan
rendahnya nilai kolektivitas dalam»dirinya. Rendahnya nilai kolektivitas

dalam diri individu ini dapat membuat

B. Efikasi Diri
1. Pengertian Self-Efficacy

Konsep self-efficacy pertama kali diungkapkan oleh Bandura. Menurut Bandura
(1997), Self-efficacy ‘mengacu paday,keyakinan sesegrang atas kemampuannya
dalam mengorganisasikan dan melaksanakan performa yang dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang telah ditentukan sebelumnya.

Schultz (1994) mendefinisikan self-efficacy sebagai perasaan individu terhadap
kecukupan, efisiensi, dan_kemampuan kita dalam mengatasi kehidupan. Self-
efficacy juga memiliki arti sebagai penilaian individu terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan
menghasilkan sesuatu (Baron & Byrne, 2000).

Berdasarkan uraian teori di atas maka definisi yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu definisi yang dikemukan oleh Bandura (1997), dimana efikasi diri yaitu
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kepercayaan dari sejauhmana individu memperkirakan kemampuannya dalam

melaksanakan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapainya.

2. Aspek-aspek Self Efficasy
Bandura (1997) mengungkapkan ada tiga.dimensi self-efficacy, yakni:
a. Level
Level berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang dihadapi. Penerimaan
dan keyakinan seeorang terhadap suatu tugas berbeda-beda, mungkin orang hanya
terbatas pada tugas yang sederhana, menengah atau sulit. Persepsi setiap individu
akan berbeda dalam memandang tingkat kesulitan dari suatu tugas. Ada yang
menganggap suatu tugas itu sulit.sedangkan orang lain mungkin merasa tidak
demikian. Apabila sedikitrintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas, maka
tugas/tersebut akan mudah dilakukan.
b. Generality
Generality sejauh mana individu—yakin akan kemampuannya dalam
berbagai situasi tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas yang biasa
dilakukan atau situasi tertentu yang tidak pernah dilakukan hingga dalam
serangkaian tugas atau situasi sulit dan bervariasi. Generality merupakan perasaan
kemampuan yang ditunjukkan individu pada konteks tugas yang berbeda-beda,

baik itu melalui tingkah laku, kognitif dan afektifnya.
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c. Strength

Strength merupakan kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan
yang dimiliki. Hal ini berkaitan dengan ketahanan dan keuletan individu dalam
pemenuhan tugasnya. Individu yang memiliki keyakinan dan kemantapan yang
kuat terhadap kemampuannya'untuk mengerjakan suatu tugas akan terus bertahan
dalam usahanya ‘meskipun banyak mengalami kesulitan dan tantangan.
Pengalaman memiliki pengaruh terhadap self-efficacy yang:diyakini seseorang.
Pengalaman yang lemah akan melemahkan keyakinan individu itu pula. Individu
yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka akan teguh
dalam usaha untuk menyampaikan kesulitan yang dihadapi.

Berdasarkan uraian aspek-aspek di atas, maka aspek yang digunakan untuk
mengukur efikasi diri mabasiswa yaitu aspek yang dikemukan oleh Bandura

(1997), dimana terdapat tingkat, kekuatan, dan generalisasi.

C. Hubungan Efikasi Diri Dengan Social"toafing

Self efficacy dan social loafing 'berkaitan erat dengan kegiatan kelompok
khususnya tugas dalam sebuah kelompok bagi para mahasiswa. Mahasiswa seringkali
terlibat dalam kegiatan tugas kelompok. Diharapkan dari kegiatan berkelompok
tersebut hasil tugas akan menjadi lebih mendalam dan sempurna dikarenakan hasil
pemikiran dari beberapa orang. Selain itu juga diharapkan mahasiswa dapat
bekerjasama dan berinteraksi dengan sesama anggota kelompok lain dan juga dengan

lingkungan sekitarnya serta dapat melatih mahasiswa untuk dapat mengambil
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keputusan secara lebih baik, bersikap toleransi dan menghargai sesama mahasiswa
lainnya. Menurut Latane dkk. (1979) seseorang akan lebih mudah memenuhi tujuan
untuk menyelesaikan tugas individunya apabila dikerjakan secara berkelompok.
Namun pemberian tugas secara berkelompok juga memiliki kelemahan yang
sering dialami oleh anggotanya=Sebuah kelompok sering terjadi seseorang anggota
yang tidak turut aktif berpartisipasi ketika proses pengerjaan sebuah tugas.
Pengurangan’ upaya tersebut merupakan kejadian yang dinamakan social loafing,
yaitu keecenderungan seseorang yang mengurangi usaha yang dilakukannya ketika
bekerja secara berkelompok dibandingkan ketika bekerja secara individu (Karau dan
Williams, 1993). Social Loafing memberikan dampak besar yang bersifat merugikan
terhadap kinerja sebuah kelompok. Pada kenyataannya' banyak mahasiswa yang
melakukan social loafing dengan berbagai faktor'penyebabnya. Salah satu penyebab
yang sering dijumpai di Indonesia ialah sasa tidak suka anggota, kelompok lain
terhadap salah satu anggotanya sehingga kohesivitas di dalam kelompok itu rendah.
Kohesivitas merupakan hal yang penting bagi kelompok karena kohesivitas dapat
menjadi sebuah alat pemersatu anggota kelompok agar dapat terbentuk sebuah
kelompok yang efektif yang dapat menghasilkan yang baik ( Eclisia dan Tjahjo,
2017).
Social loafing sering terjadi kepada seseorang yang memiliki sifat individualis
(Santa, 2014). Namun bagi seseorang yang memilih berkontribusi terhadap hasil kerja
sebuah kelompok biasa disebut self efficacy. Mereka akan lebih mengutamakan hasil

kerjanya terhadap sebuah kelompok. Menurut Bandura (1997) self efficacy mengacu
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kepada keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan performa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
sebuah tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Self-efficacy dalam setting
akademik atau self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang
kemampuan atau kompetensinya untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan
mengatasi tantangan/ akademik (Bandura dalam Dwitantyanov,dkk 2010). Self
efficacy merupakan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas-tugas akademik seperti. mempersiapkan diri untuk ujian dan
menyusun makalah. Semakin tinggi self-efficacy academic, maka semakin tinggi
prestasi akademik seseorang (Ferla, Valcke, & Cai, 2007). Individu yang
menganggap tingkat self-efficacy academic cukup tinggi akan berusaha lebih keras,
berprestasi lebih banyak, ‘dan lebih gigih /dalam¢ menjalankan tugas dengan
menggunakan keterampilan yangydimiliki daripada yang menganggap self-efficacy
akademiknya rendah. Dalam~hal"ini"berbeda-dengan pelaku social loafing yang
cenderung menarik diri dari kegiatan kelompok; individu yang memiliki self efficacy
membuat mahasiswa tersebut tetap bersemangat walaupun anggota lain memiliki
pandangan negatif terhadapnya. Mereka akan tetap berkontribusi penuh terhadap
tugas yang dikerjakannya bersama anggota kelompok lain dikarenakan besarnya
motivasi yang dimiliki dan bersaing dengan yang lain.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan oleh (Regina & Rika,
2018) diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0.365 dan p = 0.000 untuk korelasi

antara social loafing dengan self-efficacy. Dari hasil analisis tersebut diperoleh nilai



23

signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ha
diterima artinya ada hubungan negatif antara social loafing dengan self-efficacy pada
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara dan Universitas Methodist
Indonesia. Lawrence (1992) juga meneliti ditemukan bahwa seseorang dengan self-
efficacy yang tinggi apabila.mengerjakan Sebuah tugas secara berkelompok dan
diberikan evaluasi akan memiliki performa yang lebih baik daripada melakukan tugas
secara individual. Sebaliknya, jika seseorang dengan self-efficacy yang rendah dan
mengerjakan sebuah tugas secara berkelompok dan dievaluasi, maka ia akan memiliki
performa yang buruk daripada melakukannya' secara individual. Kemudian Bagi
kebanyakan orang, bermalas-malas adalah kerugian yang harus dihindari dalam suatu
kelompok. Ini terkait dengan berbagai upaya yang ditunjukkan oleh anggota
kelompok yang pada akhimya dapat mengarah” pada kemalasan sosial. Beberapa
penelitian (Karau & Williams, 1997 , Lin & Huang, 2009, sebagaimana dikutip dalam
Zhang, 2011; Ying, et al., 2014) menemukan hal yang sama, kemalasan sosial yang
mengakibatkan penurunan Kinerja dan hilangnya produktivitas suatu kelompok.
Selain itu, keberadaan individu yang dianggap Sebagai penunggang bebas akan
menghasilkan munculnya efek pengisap, di mana ada kurangnya keseriusan dalam
melakukan tugas-tugas oleh individu.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, individu yang
memiliki self efficacy yang tinggi memiliki sikap rendah terhadap perilaku social
loafing. Sementara semakin rendah tingkat self efficacy individu, semakin tinggi

social loafing.
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(X)

Social Loafing

(Y)

Efikasi Diri

----------------

AR-RANIRY




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian adalah caradlmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah'metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau'sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat stastistik/kuantitatif, dengan

tujuan imenguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).
B. Identifikasi VVariabel-variabel Peneiitian

1. Variabel Bebas . EffikasiDIri
2. Variabel Terikat - Social Loafing

C. Definisi Operasional
1. Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan kepercayaan dari sejauhmana individu memperkirakan
kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapainya. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada aspek-

dikemukan oleh Bandura (1997), dimana terdapat tingkat, kekuatan, dan generalisasi.

25
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2. Social Loafing

Social loafing adalah kecenderungan individu untuk mengurangi usaha yang
dikeluarkannya ketika bekerja di dalam kelompok dan dibandingkan ketika bekerja
secara individual. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada aspek-
dikemukan oleh Chidambaram.dan Tung (2005).dimana terdapat Dillution effect dan

immediacy gap.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2047). Pada penelitian ini, populasi
merupakan seluruh siswa MAN 3 Kota Banda Aceh. Adapun populasi dalam penelitian

ini berjumlah'525 siswa (Data TU-MAN 3 Kota'Banda Aceh).
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari total populasi dengan ciri-ciri tertentu. Penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling. Ini adalah sampel acak yang

merupakan kelompok unit kecil daripada individu.

Penelitian ini menentukan jumlah sampel dari seluruh populasi dengan margin of

error 5% yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2017). Oleh karena



27

itu, total sampel 205 siswa diperoleh dari kelompok 525 peneliti.. Berikut ini

merupakan rumus yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel

Tiap Cluster

- Jumlah populasi x Jumlah Sampe
Tabel 3.1. Sampel penelitian
No Kelas Jumlah Perhitungan
Populasi  sampel 5% Pembulatan
per Kelas  per kelas
1 X 199 1% v 205 = 78
525
2 X1 1418 1880y 205 = 58
525
f XII 178 Wiy 505 = 69
525
Jumlah 205

E. Persipan dan Pelaksanaan Penelitian

A. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penetitian, peneliti mempersiapkan surat permohonan
izin penelitian agar memudahkan peneliti dalam pengambilan data dan melakukan
penelitian yaitu dibagian akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh
yang ditunjukan TU MAN 3 Banda Aceh. Pada hari Senin 20 Juni 2022 peneliti
membawa surat izin penelitian ke TU MAN 3 Banda Aceh kemudian Pihak TU
MAN 3 mengarahkan peneliti ke Kantor Kemenag Banda Aceh terlebih dahulu
baru kemudia Kembali lagi ke MAN 3 Banda Aceh. agar peneliti memudahkan

peneliti dalam proses melakukan penelitian.
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B. Pelaksanan Uji Coba
Peneliti melakukan uji coba pada 60 orang siswa selain siwva MAN 3 Banda
Aceh yang memiliki karakteristik sama dengan samel penelitian yang dilakukan

pada mahasiswa lain selain sampel penelitian yaitu di MAN 1 Banda Aceh.

C. Pelaksanaan Penelitian

Proses pengempulan data penelitian berlangsung pada tanggal penelitian
dilakukan pada tanggal 28 Juni 2022 sampai 1 Juli 2022. Adapun penyebaran
skala dilakukan dengan mengirimkan link skala online menghubungi secara
pribadi dan melalui grup-grup dengan menggunakan aplikasi whatsapp, telegram
dan instagram. Setelah masa pengumpulan data selesai/dan terkumpul 211 sampel
dari jumlah total sampel 205 sampel yang dibutuhkan. Peneliti kemudian

menskoring dan menganalisis data dengan bantuan program SPSS versi 22.00

F. Teknik'Pengumpulan Data

1. Alat ukur penelitian

Tahap pertama yang harus dilakukan adalah-mempersiapkan alat ukur. Alat ukur
psikologi merupakan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif. Alat ukur psikologi akan menghasilkan data berbentuk skor/angka pada
kontinum tertentu (Sugiyono, 2017). Setiap skala yang dibagikan terdiri dari dua jenis
yaitu favorable dan unfavorable. Favoreble merupakan pernyataan yang mendukung

variabel yang akan diukur sedangkan unfavorable adalah pernyataan yang tidak
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mendukung variabel yang akan diukur (Azwar, 2012). Jawaban di dalam skala

menggunakan empat kategori tanpa menggun akan jawaban ragu-ragu.

Tabel 3.2
Skor Aitem Skala Efikasi Diri dan Social Loafing
Jawaban Altem
Favorable Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak Sesuali) 2 3
STS (Sangat.Tidak Sesuai) 1 4

Berikut adalah gambaran skala yang digunakan daftam penelitian ini:
1. SkalaEfikasi Diri

Bandura (1997) menjelaskan ada 3 (tiga) aspek dalam efikasi diri sebagai berikut:

a. Tingkat (level)

Aspek ini berkaitan, dengan derajat kegulitan® tugas ketika individu merasa
mampu melakukannnya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun
menurut tingkat kesulitannya, maka-efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada
tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan;meliputi tugas-tugas yang paling sulit,
sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku
yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Selai itu penerimaan dan keyakinan
seeorang terhadap suatu tugas berbeda-beda, mungkin orang hanya terbatas pada tugas
yang sederhana, menengah atau sulit. Persepsi setiap individu akan berbeda dalam

memandang tingkat kesulitan dari suatu tugas. Ada yang menganggap suatu tugas itu
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sulit sedangkan orang lain mungkin merasa tidak demikian. Apabila sedikit rintangan

yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas, maka tugas tersebut akan mudah dilakukan

b. Kekuatan (strength)

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan
individu mengenai kemampuannya. Pengaharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh
pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Hal ini bérkaitan dengan ketahanan
dan keuletan individu dalam pemenuhan tugasnya. Individu yang memiliki keyakinan
dan kemantapan yang kuat terhadap kemampuannya untuk mengerjakanssuatu tugas
akan terus bertahan dalam usahanya meskipun_banyak mengalami kesulitan dan
tantangan. Pengalaman ‘memiliki pengaruh terhadap self-efficacy yang diyakini
seseorang. Pengalaman yang, lemah-akai-melemahkan keyakinan individu itu pula.
Individu yang memiliki keyakinan, yang kuat terhadap kemampuan'mereka akan teguh

dalam usaha untuk menyampaikan kesulitan yang dihadapi

c. Generalisasi (generality)

Generality sejauh*mana individu yakin akan-kemampuannya dalam berbagai
situasi tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas yang biasa dilakukan atau
situasi tertentu yang tidak pernah dilakukan hingga dalam serangkaian tugas atau
situasi sulit dan bervariasi. Generality merupakan perasaan kemampuan yang
ditunjukkan individu pada konteks tugas yang berbeda-beda, baik itu melalui tingkah

laku, kognitif dan afektifnya.
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Tabel 3.3
Blue Print Efikasi Diri

Nomer Aitem
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable

a. Memiliki keyakinan
dengan kemam 1,23 4,5 5

Tingkat

26

lllllllllll
lllllllllllll

afing memiliki 2 aspek

1. Dillution effect

Individu akan mengurangi usahanya dalam kelompok karena merasa
kontribusinya kecil dalam kelompok atau karena mereka merasa

penghargaan untuk kelompok bukan hasil dari pekerjaan mereka. Artinya
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kurangnya motivasi individu berpengaruh dalam social loafing. Jika
motivasi dalam berkelompok kurang maka individu akan mengurangi
keterlibatan dalam bekerja dalam kelompok. Dapat disimpulkan jika
individu mengangganggap kontribusinya tak berdampak bagi kelompok
atau kelompok menganggap Kurang kontribusinya, maka individu

cenderung akan melakukan social loafing.

2. Immediacy gap

Individu akan melakukan social loafing jika merasa dirinya.terasing dari
kelompok. Immediacy gap menjelaskan hahwa semakin jauh jarak individu
dengan pekerjaannya maka di sisi‘lain jarak individu dengan anggota
kelompok yang lain juga semakin jauhs Haldini didasari dari kedekatan
kelompok dan interaksi ‘antar kelompok. Jika individu kurang memiliki
kedekatan dengan kelompok atau terisolasi dan kelompok juga kurang

mengajak individu untukterlibat datam tugas kelompok

Tabel 3.4

Blue Prient Social Loeafing

Aspek Indikator Aspek Total

Favorable Unfavorable

Dillution Effect |a. mengurangi 1,3,5 2,4,6 15
usahanya dalam
kelompok karena
merasa
kontribusinya kecil
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b. merasa kelompok 7,9,11,13,15 8,10,12,14
menganggap
kontribusinya
kurang

Immediacy gap |a. merasa dirinya 16,18 17,19 15
terasing dari
kelompok

21,23,25

30

validity yang

llllllllllll
llllllllllllllll

suatu instrumen
tes dapat dikatakan
t menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan
maksud dikenakannya tes tersebut.

Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity)
yaitu isi tes harus tetap relevan dan tidak keluar dari batas tujuan pengukuran.

Penujian validitas isi tidak menggunakan analisis statistik, akan tetapi



34

menggunakan rasio (logika). Di mana pengujian terhadap skala memerlukan
beberapa penilai yang kompeten untuk menyatakan bahwa suatu item adalah
relevan dengan tujuan ukur skala. Skala yang disusun akan dinilai oleh
beberapa orang reviewer yang telah lulus strata dua (S2) dan memiliki keahlian
dibidang Psikologi. Dengan‘item yang relevan tersebut maka bila secara umum
para penilai berpendapat sama, maka proses validitas terhadap item selesai
(Azwar, 2016).

Pengukuran validitas 'isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Content Validity Ratio (CVR). Data yang diperoleh untuk menghitung CVR
diperoleh dari para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME). SME
diminta untuk. menyatakan apakah isi suatu artem’ dikatakan esensial untuk
mendukung tujuan, apa yang hendak diukor Suatu sistem dikatakan esensial
apabila aitem tersebut dapatynempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran
(Azwar, 2012). Angka CVR bergerak antara-1.00 sampai dengan +1.00 dengan
CVR 0,00 berarti 50% dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial

dan valid (Azwar, 2016).

Adapun CVR di rumuskan sebagai berikut:
CVR=(2ne/n)-1
Keterangan:

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item esensial
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
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Hasil komputasi CVR dari skala dengan menggunakan metode expert
judgment dengan bantuan tiga orang experts, dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

a. Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Efikasi Diri

Berdasarkan.h oleh dari penilaian SME pada skala

Efikasi Diri, dic en CVR menunjukkan nilai

nyatakan valid pada

lllllllllll
llllllllllllll

6 G_?ll 14 EGth

3

b. Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Social Loafing

Hasil komputasi content validity ratio skala yang peneliti gunakan
diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert
judgment dari beberapa orang expert untuk memeriksa apakah masing-masing

aitem mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk
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mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan dinilai oleh 3
orang expert judgment dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Koefisien CVR Social Loafing
No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR
1
1
0,3
1

skala social

nilai di atas

llllllllllllllll

as, penulis terlebih
dahulu ngan daya beda item
menggunakan koefisien korelasi Product Moment Pearson. Analisis daya beda
aitem yang penulis lakukan yaitu dengan cara menghitung koefisien korelasi
antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi

ini akan menghasilkan koefisien korelasi aitem-total (rix). Perhitungan daya

beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi product moment dari
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Cronbach’s Alpha Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi
aitem-aitem total (Azwar, 2012).
Kriteria dalam pemilihan item yang peneliti gunakan berdasarkan

korelasi item total yaitu menggunakan batasan rix > 0,25 untuk item self

monitoring dan batasa item perilaku konsumtif. Setiap item

5 daya bedanya dianggap

kurang dari 0,30

llllllllllll
llllllllllllll

a optimisme dan

skala kepercayas di bawah ini.

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Efikasi Diri dapat
dilihat pada tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7
Koefisien Daya Beda Item Skala Efikasi Diri
No Rix No Rix No Rix
1 0.017 11 0.536 21 -0,178
2 0194 12 0474 22 0.489
3 0332 13 0.523 23 0.405




-0.090
0.518
0.524
0.536
0.420
-0.036
0.069

[HEN
orooo\lcno'l-b

14
15
16
17
18
19
20

0.612
0.555
0.538
0.449
0.303
0.437
0.536
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24 0.507
25 0.641
26 0.192

Berdasarkanabel 3.7 di atas maka dari 34 aitem diperoleh nilai koefisien

korelasi atau daya “beda aitem di bawah 0,25 sebanyakw/ aitem yaitu aitem

1,2,4,9,10,24,26 aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 19 aitem lain dilanjutkan

uji reliabilitas.

a. Uji Beda Daya Aitem Social Loafing

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala kepuasan pernikahan

dapat dilihat pada tabel 3.8 herikut ini.

Tabel 3.8

Koefisien/Daya Beda Aitem Skala ‘Social Loafing
No Rix No Rix No Rix
1 -0026 11 0.226 21 0.698
2 0518 12 0.421 21" 9529
3 05107 13 0.069 23 0.152
4 -0.116 ' 14 0.372 24" -0.019
5 0450 15 -0.059 25 0.526
6 0465 16 0.301 26 0.456
7 0708 17 -0.110 27 0.550
8 0451 18 0.419 28 0.403
9 0189 19 0.160 29 0.420
10 0.140 20 0.264 30 0.430

Berdasarkan tabel 3.7 di atas maka dari 30 aitem diperoleh nilai koefisien

korelasi atau daya beda aitem di bawah 0,25 sebanyak 11 aitem yaitu aitem

1,4,9,10,11,13,15,17,19,23,24 sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 19
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aitem lain dilanjutkan uji reliabilitas.
4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya.
Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (Azwar, 2012). Uji reliabilitas
menggunakan teknik teknik Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas berada dalam
rentang angkadari O sampai dengan 1,00. Sekalipun bila Koefisienireliabilitas semakin
tinggi mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel, namun kenyataan
pengukuran psikologi koefisien sempurna yang mencapai angka 1,00 (Azwar, 2012).
Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala menggunakan teknik Alpha
Cronbach dengan rumus sebagai berikuis(Azwar, 2016).

o= 2 [1'(Sy12 + SyZZ)Isz]

Keterangan:
Sy12 dan sy2? = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
Si? = Varian skor X

Hasil'analisis reliabilitas uji‘coba tahap pertama pada skala diperoleh o =
0,788 Efikasi Diri selanjutnya hasil analisis reliabilitas pada skala efikasi diri tahap
kedua diperoleh a = 945. Sedangkan analisis reliabilitas uji coba tahap pertama pada
skala Social loafing diperoleh o= 0,815 selanjutnya peneliti hasil analisis reliabilitas
pada skala Social Loafing tahap kedua diperoleh a = 0,946. Berdasarkan hasil
validitas dan reliabilitas di atas, peneliti memaparkan blue print terakhir dari kedua

skala tersebut sebagaimana yang dipaparkan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 3.9
Blue Print Akhir Efikasi Diri

) Nomer Aitem
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable

c. Memiliki keyakinan

dengan kemampua 2
1 Tingkat
4
4
5
4
19
Total
Favorable Unfavorable
Dillution Effect C. mengurangi 3,5 2,6 8
usahanya dalam
kelompok karena
merasa
kontribusinya kecil
d. merasa kelompok 7 8,12,14
menganggap
kontribusinya
kurang
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Immediacy gap d. merasa dirinya 16,18 - 11
terasing dari
kelompok
e. individu kurang 20,22 21,25

memiliki kedekatan
dengan kelompok

f.  kelompok juga 26,28,30 27,29
kurang mengajak
individu untuk
terlibat dalam tugas
kelompok

Total 10 9 19

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data ‘merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul.”_Kegiatan dalamwmenganaliss data/ mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data _berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap-variabel.yang-diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah;'dan melakukan perhitungan tntuk menguji hipotesis yang
telah diajukan oleh penehiti. (Sugiyono, 2017, hlm.~147)." Analisis statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara religiusitas
dengan kebahagiaan pada mahasiswa penerima bidikmisi UIN Ar-Raniry Banda Aceh
yang menggunakan metode analisis data product moment. Product moment merupakan
analisis korelasi anatara satu variabel dengan variabel lainnya. Cara perhitungan

dibantu dengan menggunakan program SPSS.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat data berdistribusi
normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2016) jika data yang dihasilkan tidak
berdistribusi normal maka analisis data secara parametrik tidak dapat digunakan.
Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas_analisis data menggunakan teknik
statistik yaitu skewness-kurtosis dengan SPSS.

Menurut Field (2009) skewness menunjukkan/seberapa melenceng data,
sementara‘kurtosis menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi data. Data yang
ideal (normal) adalah data yang tidak melenceng serta tidak terlalu gemuk dan tidak
terlalu kurus, oleh karena itu skewness dan kurtosis nol (0). Batas toleransi Z skewness
dan Z kurtosis yang. masih ‘dianggapsnormal apabila nilai statistik skewness dan
kurtosis antara -1,96 sampai 1,96 namun sering dibulatkan -2 sampai 2

Beberapa catatan mengenai Skewness dan Kurtosis adalah:

a. Menguji skewness dan-Kurtosis artinya kita memastikan data kita tidak
menceng berlebihan, serta tidak gemuk/kurus berlebihan

b. Cocok digunakan pada sampel sedikit sampai sedang

c. Jika sampel besar (lebih dari 200), SE akan cenderung kecil. Jika SE kecil,
maka Zskewness dan Zkurtosis akan besar, dan hal ini akan diinterpretasikan
sebagai data tidak normal. Hal ini cukup aneh karena semakin besar data

seharusnya semakin mendekati normal.
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d. Field (2009) menyarankan jika sampel besar, uji normalitas cukup dilakukan
dengan melihat nilai Skewness dan Kurtosisnya saja, tanpa membagi dengan

standar errornya.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu
efikasi diri dan _wariabel terikat yaitu kemandirian belajar.memiliki hubungan yang
linier atau tidak. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila nilai
p < 0,05, tetapi jika p > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
tidak linier. Untuk mengetahui kedua variabel mempunyai hubungan yang linier, maka
penulis akan menggunakan Test for'Linearity dengan bantuan fasilitas komputer yaiu
program SPSS (Statisical Pregram for Special Scienee) 22.00 for windows (Sugiyono,

2012).

3. Uji Hipotesis

Setelah semua asumsi normalitas dan linieritas terpenuhi, maka dapat dilakukan
analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yaitu dengan jalan
memeriksa batas penerimaan-penolakan taraf signifikansi statistik dari koefisien jalur
yang dihasilkan (Sugiyono, 2017). Menurut Periantalo (2016) koefisien korelasi
dikatakan signifikan apabila p < 0,05. Analisis penelitian data yang dipakai adalah
dengan bantuan komputer program SPSS version 22.00 for Windows. Adapun rumus

korelasi jika analisis dilakukan secara manual sebagai berikut:



NZxy — Zx)Xy)
VINEx2—(Ex) ?]INEy?*-QZy) 2

rxy =

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi variabel X dan'Y

Zxy = Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y
Xx  =Jumlah skor skala variabe
2y =Jumlah skor skalz
N = Banyak Subje

----------------

AR-RANIRY
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 525 dan sampel sebanyak 211
siswa. Adapun waktu penelitian ini terbagi kedalam dua tahap tahap pertama yaitu
try out dilakukan pada tanggal 26 Juni 2022 sampal tanggal 28 Juni 2022 dan
penelitiandilakukan pada tanggal 28 Juni 2022 sampai 1 Juli 2022. Data demografi
sampel yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak pada
penelitian ini adalah laki-laki yaitu, sebanyak 95 orang (44,4%), selanjutnya

perempuan sebanyak 119, orang (55,6%). sebagaimana pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian-Kategori Usia
Deskripsi. Sampel Kategori Jumlah (n) ;;)r)sentase
Jenis Imaki=taki 95 44,4%
Kelamin Perempuan 119 55,6%
Jumlah 211 100%

b. Subjek Berdasarkan Kelas
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak pada
penelitian ini adalah kelas X (Sepuluh) yaitu sebanyak 87 orang (40,7%), selanjutnya
kelas XI (Sebelas) sebanyak 69 orang (32,2%), selanjutnya kelas XII (Duabelas)

sebanyak 58 (27,1%), sebagaimana pada tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Kelas
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) z)zr)sentase
X (Sepuluh) 87 40,7%
Kelas XI (Sebelas) 69 32,2%
X1 (Duabelas) 58 27,1%
Jumlah 211 100%

c. Subjek Berdasarkan Jurusan
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak pada
penelitian/ini adalah jurusan IPS yaitu sebanyak 96 orang (44,9%), selanjutnya

penelitian ini adalah jurusan IPA sebanyak 96 orang (44,9%), sebagaimana pada tabel

4.3 berikut ini.
Tabel 4.3
Data Demografi Subjek.Penelitian Kategori Jurusan
Deskripsi- Sampel Kategori Jumlah (n) z;)r)sentase
Jurusan IPA 96 44.,9%
IPS 118 55,1%
Jumlah 211 100%

B. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Data
Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Menurut
Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang

diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan membuat Kkategorisasi skor
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subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (o). Karena kategorisasi
ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang
diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam
pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi.
a. Skala Self Efficacy

Analisis data deskriptif dilakukan dengan melihat deskriptif data hipotetik

(yang mungkin terjadi) dan empirik (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel.

Deskripsi data penelitian adalah sebagai tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian® Efikasi Diri
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks' Xmin = M SD Xmaks Xmin M SD
Efikasi‘Diri 76 19S5 4.5 76 28, 60,20 14,7

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Hasil perkalian jumlah: butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

Dengan ‘rumus p (skor maks+skor min)/2

Dengan rumus s = (skor maks-skor min)/6

Xmaks (Skor maksimal)

M (Mean)
SD (Standar Deviasi)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 19
dan jawaban maksimal adalah 76, dengan nilai rata-rata 47,5 dan 9,5 nilai standar
deviasi. Sedangkan secara empirik Self Efficacy menunjukkan bahwa jawaban minimal

adalah 29 dan jawaban maksimal adalah 76 dengan nilai rata-rata 60,20 dan 14,7 nilai
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standar deviasi. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan
dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut

ini rumus pengkategorisasian pada skala Efikasi Diri.

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan

X = Rentang butir pernyataan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala perilaku konsumtif adalah sebagaimana tabel 4.8 berikut

Tabel 4.5

Kategorisasi Efikasi Diri
Kategorisasi Interval Jumlah () Persentase (%)
Rendah X <455 4 0,9%
Sedang 455<X <742 190 94,3%
Tinggi X>74,2 10 4,7%

Jumlah 2M 100.0

Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka hasil kategorisasi pada responden penelitian
ini secara data empirik menunjukkan bahwa orang (0,9%) memiliki Self Efficacy yang
rendah, 190 orang (94,3%) memiliki Self Efficacy yang sedang dan 10 orang (4,7%)
yang tinggi, Self Efficacy persentase terbanyak yaitu pada kategori sedang.

b. Skala Social Loafing

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik
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(yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan data di lapangan) dari variable

Kesabaran. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai tabel 4.6

Tabel 4.6
Deskripsi Data Penelitian Skala Social'Loafing
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin = M  SD Xmaks Xmin M SD
Social Loafing 76 19 0 475 95 76 28 61,04 14,0

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembaobotan pilihan jawaban.

Hasil perkalian' jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembaobotan pilihan jawaban.

Dengan rumus p (skor maks+skor min)/2

Dengan rumus s = (skor maks-skor min)/6

Xmaks (Skor maksimal)

M (Mean)
SD (Standar Deviasl)

Berdasarkan tabel 4.5 di atass@ari hasil Uji/Coba statistik penelitian, maka
analisis deskriptif secara hipotetik social loafing menunjukkan bahwa jawaban minimal
adalah 19/dan jawaban maksimal 28dengan_pilal rata-rata 47,5 dan standar deviasi 9,5.
Sedangkan'secara empirik social Ioafing menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah
28 dan jawaban maksimal 76 _dengan nilai rata-rata 61,04 dan standar deviasi 14,0
Deskripsi data [ hasil. penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang
dan tinggi dengan menggunakan metode Kkategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini

rumus pengkategorisasian pada skala social loafing

Rendah =X<M-1SD
Sedang =M-1SD<X<M+1SD
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Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala social lofing adalah sebagaimana tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Kategorisasi Social Loafing
Kategorisasi Interval Jumlah (n) Persentase (%0)
Rendah X < 47,04 47 22,3%
Sedang 47,04< X < 75,04 159 75,4%
Tinggi X >=75,04 5 2,4%

Jumlah 211 100.0

Berdasarkan . tabel 4.7 di ‘atas, /maka hasil /kategorisasi pada responden
penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 47 orang (22,33%) memiliki
social loafing yang rendah, 159 erang (75,4%) memiliki social loafing yang sedang dan
5 orang (5,4%) yang memiliki social leafing yang tinggi. Artinya, dapat disimpulkan
bahwa pada kategorisasi social loafing persentase terbanyak yaitu pada kategori tinggi.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas sebaran menggunakan nilai Z skweness dan Z kurtosis. Batas toleransi Z
skweness dan Z kurtosis yang masih dianggap normal adalah antara -1,96 sampai 1,96

namun sering dibulatkan -2 sampai 2.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Nomalitas Sebaran
Variabel Penelitian Koefisien skewness Koefisien kurtosis
Social Loafing -0,087 -0,875
Self Efficacy -0,691 -1,293

Berdasarkan tabel diatas diatashasil uji normalitas sebaran Social Loafing

diperoleh nilai skewness 0,08 edangkan Self Efficacy diperoleh

nilai skewness -0,691 d: ra-1,96 sampai +1,96 maka

dapat disimp ibusi normal dan

Jua variabel

i linieritas
yang dapat
ditarik 1 0,05. Hasil uji
linieritas hu 1 terhadap ¢ i diperoleh data

yang tertera pac £ RANIRY
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Tabel 4.9
Hasil Uji Linieritas Hubungan
Variabel Penelitian Linearity P
Self Eficacy dan Social Loafing 29,073 0,000

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 22.00, diperoleh.linearity = 29,073 dan p = 0,000 (p<0,05).
Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat linear dan tidaksmenyimpang dari garis lurus,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yanglinear antara kesabaran
dengan penyesuaian diri. Artinya data tersebut dapat digunakan untuk uji hipotesis.

c. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah uji hipotesis
yang dilakukan dengan analisis Korelasi spearmen dari Pearson. Hal ini dikarenakan
kedua variabel penelitian berdistribust nermal dan linier./Metode ini digunakan untuk
menganalisis” hubungan antara. kepercayaan diri«dengan optimisme Hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Spearmen P
Self  Eficacy. ‘dan._ Social 0,318 0,000
Loafing

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 0,318 yang
menandakan bahwa terdapat hubungan Self Eficacy dengan Social Loafing. Hubungan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Self Eficacy maka semakin tinggi Social
Loafing yang dimiliki oleh siswa MAN 3 Banda Aceh, sebaliknya semakin rendah Self

Eficacy maka semakin rendah Social Loafing yang dimiliki oleh siswa MAN 3 Banda
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Aceh.

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi p = 0,00
(p <0,05) yang artinya terdapat hubungan antara Hubungan Self Eficacy dengan Social
Loafing yang dimiliki oleh Siswa MAN 3 Banda Aceh, yang artinya hipotesis
penelitian diterima, hanya saja.arah arah nya berlawanan menjadi positif.

Sedangkan sumbangan relatif hasil penelitian kedua variabel dapat dilihat pada

tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.1%
Analisis Measure of Association
RZ
Self Eficacy dan Social Loafing 0,318

Berdasarkan tabel 4. 11 di ates measure of association diatas menunjukkan
bahwalpenelitian ini memperoleh sumbanagan relatif'antara kedua variable R? = 0,318
yang artinya'terdapat 31,8 % self.efficacy terhadap-Social Loafing.yang dimiliki oleh
Siswa MAN 3 Banda Aceh, sementara 63;2% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.
Artinya, self efficacy tidak menjadi-satu-satunya faktor yang mempengaruhi Social
Loafing, namun ada faktor-faktor lain, seperti: faktor budaya, harga diri, jenis kelamin
dan lainnya.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Self Eficacy dengan
Social Loafing yang dimiliki oleh Siswa MAN 3 Banda Aceh. Setelah dilakukan uji
Korelasi Product Moment dari Pearson, maka diperoleh koefisien korelasi sebesar (r)

= 0,318 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menandakan bahwa terdapat
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hubungan Self Eficacy dengan Social Loafing. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi Self Eficacy maka semakin tinggi Social Loafing yang dimiliki oleh
siswa MAN 3 Banda Aceh, sebaliknya semakin rendah Self Eficacy maka semakin
rendah Social Loafing yang dimiliki oleh siswa MAN 3 Banda Aceh. Namun hanya
saja arah hubungan penelitian_ini“berbanding+terbalik. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya diamana banyak penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa terdapat hubungan Self Eficacy dengan Social Loafing Negatif

Hubungan antara variabel Self Eficacy dengan Social Loafing yaitu dilihat dari
Self Eficacy yang merupakan Salah satu faktor yang mempengaruhi Social Loafing
yaitu self efficacy hal ini disampaikan menurut Pratama dan Aulia (2020)

Berdasarkan analisis karelasi menunjukkanbahwa nilai signifikansi p = 0,00 (p
< 0,05)yang artinya terdapat-hubungan antara Hubungan Self Eficacy dengan Social
Loafing /yang dimiliki oleh” Siswa MAN.3 Banda Aceh, yang artinya hipotesis
penelitian diterima, hanya saja arah arah nya yang positif.

Social loafing atau kemalasan sosial mertupakan kecenderungan seseorang
untuk mengurangi usaha yang dilakukan saat sedang mengerjakan suatu tugas secara
berkelompok dibandingkan saat bekerja secara individu (Baron dan Byrne 2005). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Lawrence (1992) yang mengatakan bahwa
seseorang dengan self-efficacy yang tinggi apabila mengerjakan sebuah tugas secara
berkelompok dan diberikan evaluasi akan memiliki performa yang lebih baik daripada
melakukan tugas secara individual. Hal ini juga berlaku ketika individu itu bekerja

dalam kelompok ia tidak akan mengurangi usahanya untuk bisa bekerja dengan
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maksimal. Hal ini diperkuat kembali oleh penelitian yang dilakukan oleh William,
Harkins dan Latane (1981), mereka mengatakan bahwa individu yang percaya akan
kemampuannya dalam melakukan suatu tugas maka akan mengurangi kemungkinan
social loafing yang akan dilakukannya.

Berdasarkan uraian pembahasan diatassmaka dapat disimpulkan bahwa siswa
MAN 3 Banda Aceh tidak memiliki kecenderungan untuk melakukan social loafing
ketika berkelompok dengan menujukkan bahwa tingkat-Social loafing di pada skala
yang diajukan pada posisi di rendah dan sangat rendah, tapi tidak dengan self efficacy
yang ada pada siswa kisaran tinggi dan sangat tinggi sehingga menujukkan bahwa pada
penelitian memiliki hubungan namun hubungan positif yang berbading terbalik dengan
beberapa faktor yang ada pada skala penelitian yang sgbelumnya.

Penelitian ini memilikibeberapa keterbatasan, diantaranya keterbatasan seperti
pendekatan secara kuantitatif yang digunakandanya dinterpretasikan dalam angka dan
persentase yang kemudian dideskripsikan-berdasarkan hasil yang diperoleh sehingga
tidak mampu ‘melihat lebih Tuas dinamika psikologis yang terjadi selama proses
penelitian. Penyebaran skala juga dilakukan secara online melalui google form dengan
cara membagikan link kuesioner ke grup-grup di whatsapp, telegram dan instagram.
Sedangkan penyebaran skala secara offline tidak dapat dilakukan dikarenakan wabah

Covid -19.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh koefisien
korelasi sebesar (r) = 0,318 dengan taraf Signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang
menandakan bahwa terdapat hubungan Self Eficacy dengan Social Loafing.
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi Self Eficacy maka semakin
tinggi Social Loafing yang dimiliki oleh siswa MAN 3 Banda Aceh, sebaliknya
semakin rendah Self Eficacy maka semakin rendah Social Loafing yang dimiliki
oleh siswa MAN 3 Banda Aceh. Namun hanya saja arah hubungan penelitian ini
berbanding terbalik. Hastl penelitian_iai, berbeda dengan jpenelitian sebelumnya
diaman-banyak penelitian.sebelumnya menyatakan bahwa terdapat hubungan Self
Eficacy dengan Social Loafing Negatif.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis
dan teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel yang serupa adalah :
1. Bagi Siswa
Bagi siswa khususnya bisa menngkatkan self efficacy pada siswa
perantau, diharapkan untuk terus mempertahankan self efficacy dan menimilisir
Social Loafing
2. Bagi Lembaga/Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi feedback

lanjutan untuk lembaga/sekolah agar lebih memperhatikan Social Loafing
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siswa agar dapat meminimalisir terjadinya Social Loafing.
3. Bagi peneliti Selanjutnya
Selanjutnya Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya lebih

memperdalam pengetahuan tentang self efficacy dan Social Loafing sehingga dapat

menghubungkan faktor-faktor aruhinya. Diharapkan juga dapat

menambah dan mempe peragam sehingga dapat

memperluas p

lllllllllll
nnnnnnnnnnnnn

AR-RANIRY
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: Surat Keputusan Dekan Fakuttas Psikoldgi tentarig Pembimbing Skiipsi.
¢ Menunjuk Saudara 1. Barmawi, S.Ag., M.Si Sebagai Pembimbing Pertama
2. Marina Ukah, S.Psi., M.Psi/Psikolog Sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi:
Nama : Layni Hayaton . s ;
NIMProdi . : 1.7590135&_’5&0?@ L _
dudul i Hubungan antara efl’Eﬂr‘caoy dengan Secial Loafing pada Siswa MAN 3 Kota Banda

N

: Kepada Pembimbing yang tercantum namanya di atas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan yang

berlaku;

: Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN Ar-Raniry Tahun 2021.
: Surat Keputusan ini mulai_berjaky. sejak tang

_ gal ditetapkan, sesuai d:g]i;an keteptuan bahwa segala
sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian temyata terdapat
kekeliruan dalam penetapan Surat Keputusan ini.

: Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana

'

Ditetapkandi  : Banda Aceh
PadaTanggal : 27 Oktober 2021 M
- ST abiul Awa 3

sa
A
L%

an Fakultas Psikologi,
s

.
Salamm;‘-/hh

. Kabag. Keuangan dan Akuntasi UIN Ar-Raniry;

2
3. Pembimbing Skripsi;
4. Yang bersangkutan.
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Hal :  Rekomendasi Melakukan
Penelitian

Yth, Kepala MAN 3 Banda Aceh

Assalamu’alaikum warahmatuliahi u

Sehubungan dengan surat Dek am Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh Nomor : B-722/Un = perihal sebagaimana
tersebut dipokok sur dara untuk dapat
memberikan data angka memenuhi
persyaratan baha

1. Harus berk ) engganggu

antor Kementerian

AR -
Kami eIuarkanRAﬁsNérr%tign dan Kk sama yang baik kami

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wat

' Agama Kota Banc

Demikian rekomendasi
ucapkan terima kasih.

Pit. Kepala,

(“Aida Rina Elisiva

Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh.
2. Dekan Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Yang bersangkutan.
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X
Assalamualaikum Wr.Wb O
Saya Layni Hayaton Mahasiswi Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry O X
Banda Aceh, saat ini saya sedang melakukan Try Out guna menyelesaikan tugas akhir
O

Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya mohon bantuan kepada saudara (i) untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut :

1. kuesioner ini ditujukan kepada siswa MAN 1 Kota Banda Aceh yang masih aktif
2. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini, sehingga saudara (i)
diharapkan mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan saat ini/yang pernah di
dengan sejujur-jujurnya.

3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepenti
dan dijamin kerahasiaannya.

Atas kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. Was

Hormat Peneliti
Layni Hayaton

Kosongkan formulir
Login ke Google untuk menyimpan progres. Pelajari lebih

* Wajib e Formulir.

gle. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kebijgkan
Privasi

Nama (Boleh Inisial) * ogle Formulir

Jawahan Anda

Jenis Kelamin *

O Lakiaki

AR-RANIRY

(O Permpuan

https:/docs. google.com/forms/dle/1FAIpQL 9qdRSwaO77cKZPsMr8UMDEL q8aJMOmOYAOKdWo-bg/viewlorm 12 httpsz/docs.goagle.cor 1FAIpQL dgg O77cKZPsMBUMDELq83MDmOYADI-dWo-bg/viewform
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R L Sebise mungkin saya ikut berpartlaipas] delam mengsijakan ugas-tugas El 5 Ketike ada tugas saya sefi saya
Layni Hayaton (Tryout) kelarmpok
() sengar Sesuo
Lagir ke svonle LAIx mLnyinban progiss. Pulagod ichll: 13 Q) sangat Sesuni O senm
“Wanz Sesuni
(o] QO Tuak Sesuai
Q Thisk Sewuai

O Ssngat Tidak Sesuai
O sanget Tidak Sesual
Baca dan pahami bak-bok solep oertanyman, kemudis sivda dapat memill: jswoban youg

uual dengan kondisl yong ands atwl. (Idak ads jJawaban yang calsh delam
pangision skeda ini, wemu jawaban yang ands beriken adalsh BENAR, jika suduh selare),

6 Saya selalu Tzriibat aktif i dalam kegiatankelompok -

perksa i stadn pastikan 1i K kosong 3 Sayatidak periu mengeluarkan tenaga lebih banyak dibandingkan anggota v
lainnya Q sanpal Smua
keterangan nikhan waban:
ihal jika sauklarasi Sanget Selw, denga i Seauai
- PUihlah Sesusi jika s O sangat Sesuui (o]
< Phihish Tidak Gesual, fka caudara/i memsa Tidsk Satulu dengen Permyatean tersebut O seani O Tidak Sesmi

- Pilihiah Sangmt Titdsk Sessial, jKka saindara/i memsa Sangul Tidak setuju dengar,

Pernyalaan tersebu QO sargat Tiak Seet:ol

1, Seva mergurargi kerju dafam, lugss kelompok kutika ada teman [ein yang ) 7. Saya tidak perfu bekerfa tedalu keras karena rekan kelompok Tak menganggas

mengerakennya saye

O songat sesai QO sangat Sesuai
Q sewsi O seni

QO Tidok Sesuai O sk sewsi

Sengat Tidak Scsual
O senout O sangat Tidak Sesusi

[} B
e iy A Lavm Mopsion (Tiyout) MEz B AR Canyd Faputi (Trpout
B Says siap melakukan kejakek walaupun it dixduk dlam 14 Suya Tetap bekesja seriuas dalemikelomook *
QO sangatSmuai O sangatseual
QO secml QO Seawl
QO Tidok Sesusi Q Tidak Semual
QO sanget Tiok Seauai Q) sangal Tidak Sasusi
9 Says seadanya 3o titeman yang lalh * 15 Saya memss wgas tek .
menganggapsaya
O sengut Semuni
Sungat Sesuei
Q seuwi 8 wat
Seavai
QO Tiduk Sevami Ticek Sesup . .
“ m Tidak Sesuai
(O sangat Tidak Sesuai Sangat Tlhkh—H—IH l h; o .
O sangat Thuk Sesuai
10 Seya mampu kelompok saya ji . ﬁAl lanmms u&ﬂh‘dﬂmmslmiakeh&h meskipun *
kelompok tesnanseya mefas 16. Saya metjudi malas katlkaada t=men |ain yang tidek mangajak saye F
berdiskuvi
O senpatSescai
o . QO swnpel Sevuni
QO Tiakse O s
Susi
Tidak Seaua
() Shogat Titak Sesusi Q) sangsi Thak Sesuai O
QO sanpat Tak Seauzi
a A ]
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17. waye testibat aklif untuk menyelaakantugas kelompok * 20 Seya mevasa tidak dukat dengar: slapapun sehingga sulit dalem mieranyaken * 23 Soya lidek mudah h i
o i tugaskelompok
Sanget Gesual

Sangat Seausl Sengat Seaual
QO sewuai O sang QO snngat Seau

Sesusi Seausi
Q) Tidsk Senual o O sewi

Tidok Sesusi Tidak Sesuai
(O Sanpat Tidek Scouni o ' o

Q sengat Tidek Sesval QO Sengat Tidek Sesual

18 Saya anggoto S
kelompokjugs malas. 21.Saya tugas kelompok k ‘ 24. Saya bernlkap kelompok
O sengatseausi O Songat Sesuni
O sent O sesmal
Q Tidak Seausi QO Tidak Sequsi

O ssngat Teuk Sesusi O sengat Telak Sesuai

19 Saya tetap antias meskipun 7 25. Apapun tipas kelompokryaseya salsiu manyiapkannys

temansaya males

QO sangat sesual
QO sangatSesunl O seem
O s QO Tidsk Seausi
QO Tidek Sesual

O sangat Tiak Sosuol
QO sangat Tidek Sesusi

M. b 1AM Layes Herpien Ty
26 Tlap kall da tuges kelompok teman-temen tidak menyajak says berrekusi =

Q sangatSesual
O sesual
QO Tidok Sesuni

QO sanpat Tdak Seauai

27 Saya indiva g ti h tgas kelompok *

Q ssngat Semuoi
O seawi
O Tidak Sewusi

) sangat Tidnk Sasuai

28 Saya mensa 1ok i i P
O sangal Sesusi
Q sesvai

O sk sema Goagle Formulir
() Sangal Tk Swsuai
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1, Saya yakin kan tugas apapun

oleh guru

Q) sangat Sesusi
QO Seswst
QO Tidak Sosual

O Sanget Tiiak Seauai

2%m A fygus kullah

wvataitanteg

O sangat Sesusl
QO sesuai
QO Tidrk Sesunl

(O sangat Tidak Sesuai

membust

ez w24 A Loyes Pyt Tyt
9 Soya tidak percaya diri Untukbergabung dengan organisasi
O sangatSeuni

Q sesuai
QO Tidak Senuni

O sangat Tidek Seeusi

0. Sayu lebihmemilih waktuiuang dengan berlibur *
QO sangptSamui

QO seswsi

O Tidek Sewai

Q) sangat Tidak Gasual

11, Seya jamng o
Q Swostsesusi
QO seavai

QO Tidak sesuai

QO sanyat Tiduk Gesuai

skl

P sk L Haymon Myt

3 dn lairy

tugestuges kulinh dengan balk
Q sangat Sesuo)

Q sesuni

Q Tiak Sesuai

O sengat Tidak Sesuai

4. Saya mengandalkan temanjika ada tugac sakolah yangsultt *
Q sumat Sewmi
QO sesuni

Q Tidak Sesuai

Q sanget Tiduk Sesuai,

AR-RANIRY

14. Kelika 32ya tidak pahamdengan materi permibelajerun, saya leblh memilih

Q Titak Sesuoi

) sangal Tidak Sosuai

i

8. Stya yokin s
teman

O sengatSeaunt
QO seni
O Tdak Seauwi

QO Sangat Tidak Sesual

7 Walauipun tugas kullah rumitaaya tetap berusshamenyelesatkan .
dengankemampuan saya

O sanpatSenvai

O sesual

Q Tidak Semmi

© Sorgat Tidak Sesusi

& Saya semok [l b tugas .
kuliahyang sulit

O Sengat Sesuni

Q Ssesaal

O Tidak Gecumi

QO sanpat Tidak Sesusi

TR b2 A e o
15. Saya tidek berani g s P TR -
lein

QO sangal Sesuni
QO sesuai
Q Tidek Sasusi

O Sengat Tiisk Sesunl

7. Saya sering mengajukanpertayaan kepada guru dikelas terialt .
muteripambelaiaran yang belurmsays pahami

O swgatSeuai

O swual
O Tidak Sewuai

O sarpot Tiduk Sesusl

17 Seya mampu By e pertinvaligogusen ooy
lain

O sangot Seun
Q seausi
Q Tidak Sesimi

O sangal Tidak Sesusi
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18, Saya lidak msmpu mencarisolus! jika sedany dalam kenulten ¢ 21 Wolaupun saya sed la saya temp - 24 Snya merasa terbebeni ikavedang dulam kesulftan *
gistdam belniar
QO songst Semuiol QO gangat sesual
Sangat Sesun|
Q sesusi O s Q seousi
Sesuni
Q) vidak Sasual o O Tuak
QO Tidak Seauei
O sengat Tidak Sesuai O Sangat Tidak Seusi

Q sangat Tidak Seouai

19, Ketlkar i & ik i = 25, Terkadang moiasi sayaberkurang untuk merih citacita Jika teralu -
sktiviraoapapun erusaha 1ampll maksimal walaupun merasa banyakkesulitan yang saya hadepi

O Sangat Sesuki QO sengat Sesu

O seauni QO sesuai

O Tidak Seswmr O Tdak Sewual

O sengat Tidak Sesunt QO sanpat Tiisk Sesusi

26 Terkadang mothasi sayaberkurang untuk merath citacila jika terlais .
banyakkesuliten yang seya hadapi

20. Saya tidak mampu soul sed i lugas kulish

(

Q) Sangat Seausl QO ongat Sesual
O seruai Q sezvai
Q Tidak Sesusl O Tidak Besuni

O Sengat Tidak Sesusi QO sangat Tiak Sesuai

Kemiah . L brnd:

S0 Perak mesginmban aa milus Sieyie Formie

ik vdaKk A e Gl Lok Sy gvacin Qe
LIV

Google Formulir
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X
Assalamuataikum Wr.Wb O
Saya Layni Hayaton Mahasiswi Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry o X
Banda Aceh, saat ini saya sedang melakukan Penelitian guna menyelesaikan tugas akhir
O xu

Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya
mohon bantuan kepada saudara (i) untuk berpartisipasi dalam penelitian:ini dengan
mengisi kuesioner berikut :

1. Kuesiener ini ditujukan kepada siswa MAN 3 Kota Banda Aceh yang ma
2. Tidak ada jawaban benar ateu salah dalam kuesioner ini, sehingga saud
diharapkan mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan saal
dengan sejujur-jujurnya.

3. Data dan informasi yang tefah diberikan akan digunakan
dan dijamin kerahasiaannya.

Atas kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan teri

Hormat Peneliti

Kosongkan formulir
Layni Hayaton

hiui Google Formulir.
Login ke Google untuk menyimpan progres. Pelaja

oleh Google. Laporkan Penyalahgupaan - Persyaratan Layanan - Kebjjakan
* Wajib Privas|

Google Formulir

Nama (isial) *

Jawaban Anda

Spilfldgeln
AR-RANIRY

Jenis Kelamin *

O LakiLaki

O Perempuan

hitss lidoes nootle comiforninidiel 1 FAIpOL SePulJhcltwje BXCvGeNEI2inkethatheuriaa\y DOHE4=0iviewlorm? forx=-T08845634433085 1601 12 httpes//docs.google. /forma/d/e/1 FAIpQLS sPq0JhcVewjsBXCyGeINEI2ihkItha0hcurhaeVyDOHAt-Qlviewform 7bzx=-7988456344330851801 22
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Bace dan pahami balk-bak sefig perimnysan, kmudisn dids dapal memilih jawaban yang
pafing sesua! dangan kondisl yang snd alaml. tidek ads juwaben yang salsh énjam
pangléinr skak b, g HERAR,

perkss i wnda. pastikar ik

ketermhpan pllian awsban:
-Plibiah ko saudom/ dengan Pernyutaan tersebut
- Pilirlah Seauni, | ka saudarm/i marasa Setuju dengan Per walaan teroebut

- Piihloh Tiak Seauai, Jlks asudara/i mersea Tadak SetLju dengen Famyztean tersebut
- Pillhlat Songa Tidek Sewsus, jiki soudamvi S| [

Puniyataan lersabu

1 Sebisa mungkin sayn jkut i ji wyestuges
kalompok

QO sangat Sesual
Q veamni
() Tidek Sesual

O sengat Tidek Seaus!

Ten Al Loy
B Saya berusaha keras agar keiompok saya mendopatkan nilai yang baik ¢

O ssrastsasuel

O senwei
O T Snsus

Q Ssargat Tidak Sesusi

% Soya Teterybekerja serius dalam kelompek *

O sangar Smuai
Q sewsi
O Tilak Suzuai

O sangat Tudak sesuel

0 Suya M= Yadi malas ketika ads tzmen lein yang sk mengajak says
berdiskus|

O sangal Sesuai
O semn
O TdekSesual

Q Sangat Think Seouai

e Liyn Hayaon

2 Baya tidak ib banyzk dibendir N
ialonyn

QO sunger Sasual
O sesni
Q) Tiduk Basusi

Q Swnget Tidpk Seavai

3, Ketika adatugan saya

Q Sangat Sepum

QO sesual

Q s

O Tk Szl

ORq;-lﬂmsRu; A N I R Y

O Senget Sequsi
Q) sowoi
O Teisk Sesual

Q sangal Tak Sesuai

S T g m——

5. Steyn tidsk perlu bekerju terinlu keras karenn reken kefompok tak menganggep *
sey0

O sangatseaust
Q setuai
QO Tdak Sovuai

O sengatTidsk Seaus!

6. Baya siap welakukan kerjakelompok welaupun terman [alnnya duduk diarn -
O Sesgat segusi

QO seswl

QO Tiduk Sewai

(O sangat Fiduk Sesuar

7 Seya tidak semangat untuk mehyslesalkan Wugas kdompok *
Q sengatsoea

Q seswi

Q Tk Sowusl

O sangat Tk Sesuai

Tz 1DOUA Ly Harvon.

-

14 Apapun Lugas ketompok nya saya selofu menylapkan nya *
Q gergatmual

O sruai

O Tidak Sonuai

QO sengar Tiaak sesuial

15 Tiap keli ada tugas kelompok temarrteman tidik mengejek eays beriakusl =
O songattwmusi

Q sesuni

Q Tidak Sevual

O sengat leak sesval

16 Tinp keli Bds tugas kefompok remer-emsn tdok mengejak saya beriskusi
QO sengatsspua

O semam

O Tidsk Sazuai

O Sangat faek Serual

17 Swyi memmss teman-iemar: saya tak mEngEany saye bagian dari kelompok itu ¢
O sengstinguni

O seswi

O Tk Snsuai

O songat Tkiok Sesuai
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18, Seye saialu mengerjakan tugas kelompok walelgun orang lain 1ak N
menghirsukan yays

QO sangatsasunl

QO Sesuai

Q Tidak Sezuai

Q Sanget Tidsk Sevusi

19, Saya sefaly kelompok tak
menghirsuksrcaya

O sagatsmuai
O sewunt
O Tidak Seanai

O Sanget Thisk Sesusl

el Lo dapas Kosongkan furmulic
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4, Walaupun tuges sekoluh rurnitsaya tetop berusnha menyelesalkar dengan ©

Laynl Hayaton kemampuan soya
Lutin ke Soare onIuc eagirpan pprs Pelaw leaiv fsnje: QO Sungut Seumi
*Wajic Q Sessi

QO Tidek Bamei

QO 3ongm Tidsk Sesua

1. Walaupu s ng ad: han {aln, saya mampu Tugns
sekolah derigan buik
5. 8; kel i i ke yang

O sangat sosusi sult

‘Sauun!
[e -1 QO sangat Sesuoi

Tidak Somai
o o QO seauni

Sungat Ttk Seaus!
O swew o O Trik Somai

Q sunga Tie
2 Swemekin sulil tugas yeny diberikan, maka swya semakin bingung *
Q ssogel Sasai

QO semai

O Tidak Senual

Q sangat Tdak Sesuai

3, Soya yekin mampu mengefakan tgas yang sulil nps bartanya kepada teran *
O sangattuaual
Q seouai

O Tidok basusi

O Sengal Tidak Senssl

i T Lt

10 Saye tidak berani gagassn
omng lain

QO sargotSunl
Q el
O idak Ssuai

O sngat Tiak Sesval

11 Saya seribg mengajukan pertayaan kepadz guru dikelas terkatr mater!
pembelajaran yang bekim ceym pahami
Q Sangat seausi
QO semnl
QO Tidak Sesuai
() Sangat Tiak Sesuai
5 Saye ti uw- si keguguy 1l lang presartusi i
12 Sayu mampu mengemukaken gagasen den mermperianyakan ghgasen oG * A Ruuﬂ ﬂ N T R. T
lain
O sangatsscusl
O sema

O Tk Seaun

QO ssngal Tidak Sesua

O Sangat Tidak Sesuai

Pwez 1008 Ml Lapea Hartm

7 Suyn bergnbung organiiasi sekalsh untuk mengydi potensi diri yang saya.
mifiki

O sangat Seaunt
Q seuai
QO Ndak Sesuai

QO songat Tidak Seaual

B Selain sekolan, saya juga berkerja diwaktu [uahg untuk

biayp sekolsh sarta mencar) pengalaman
Q sangat Sesuni

QO sewni

Q Tidak Seauai

Q) Sangat Tidak Seausi

9. Ketlka sayb tidak baham dengen e bih ih
dari pada harus bertanyn kepada gury

O Ssangat 3ssusi
O sesual
QO Tdak Semum

Q) sangat Tiesk Sewssi

e Loy Voo

16. Sent presartas| sayn tetup berusaha tampil maksimal walaupun merzso
Qugup

O songat smuni
O seawai
Q) Tidak Secusi

Q) sorpat Tisk Soaval

17 Saya tidak mudah mengeluh jlka menghadapl rintangan berat. karena bagl
saya tenus bolajsr akan mandaparkar has? yanp maksimal

O sangatsssusi
O seswi
O Tidok Sonai

O Sangat Tiduk Sesuni

18, Saya memsa terbebani jika sedang dalam Kesulian
O sangut Secusi

(o]

O Tdak Sazua

O sangat Tidak Sawual
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19 Terke<arg matavasi saya berkurang untuk merst chacita jike teduiu banyek
kesulitan ysng seyo hodapi

Q sanget Sauai
O Sewusi
QO Tidak Satami

QO Ssnget Tidek Sesual
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Tabulasi Penelitian Self Efficay
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Tabulasi Penelitian Social Loafing

1TUF 2F 3UF 4UF 5F 6UF 7F B8UF 9UF

19F Total

17F 18UF

16UF

12UF 13F 14UF 15F

11F

10F

41

56
48

51
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53
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48

55
51
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45
51
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Try Out Self Efficacy

Case Processing Summary

N

Cases Valid
Excluded®
Total

60 100.0

0
60

a. Listwise deletion based on all variab

procedure.

Cronbach's

Alpha
788

VAR00001

VAR00002

VAR00003

VAR00004 3.4333
VAR00005 3.6333
VAR00006 3.8333
VAR00007 3.8167
VAR00008 3.9333
VAR00009 3.1500
VAR00010 3.2500
VAR00011 3.8167
VAR00012 3.7833
VAR00013 3.6333
VAR00014 3.8500
VAR00015 3.6167
VAR00016 3.6333
VAR00017 3.8000
VAR00018 3.2667

1.27326
1.14426
59636
76117
.90135
.65935
.95831
.86292
.65871
1.14783

| 4 0 FTTTTI |
I . CHESPTET N

[ saneis

60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60




VARO00019 3.4667 1.11183
VAR00020 3.3667 1.14931
VAR00021 3.4500 1.11118
VAR00022 3.8000 .70830
VAR00023 3.9333 40617
VAR00024 3.7833 69115
VAR00025 78312
VVAR00026 1.30308
VARO00001

VARO00002

VARO00003

VAR00004

VAR00005

VAR00006

VAR00007

VAR00008

VAR00009

VAR00010

VAR00011

VAR00012

VAR00013

VAR00014 89.7000

VAR00015 89.9333 71.487
VAR00016 89.9167 73.366
VARO00017 89.7500 75.716
VARO00018 90.2833 72.240
VAR00019 90.0833 75.230
VAR00020 90.1833 72.457
VAR00021 90.1000 84.736
VAR00022 89.7500 75.784
VARO00023 89.6167 79.223
VAR00024 89.7667 75.741
VARG0025 89.8333 73.124

EEEE. 5
EEREEER 48

612
555
538
449
.303
437
-178
489
405
507
641

764
.769
173
173
.783
174
812
174
781
774
.766




I VVAR00026 I 91.4333 76.250 192 792 I

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Iltems
93.5500 82.319 9.07301

AR-RANIRY




Try Out Social Loafing

Case Proc&ssing Summary

N %

Cases Valid 60 100.0
Excluded® 0

Total 60

a. Listwise deletion based on

procedure.

Reliability €

Cronbach's
Alpha
815

VARO00001
VAR00002
VARO00003
VAR00004
VARO00005 :
VAR00006 3.9000 39915 60
VAR00007 3.8000 60506 60
VAR00008 3.0667 1.35129 60
VAR00009 3.9167 46182 60
VAR00010 3.7333 .75614 60
VAR00011 3.7667 .78905 60
VAR00012 3.8833 .55515 60
VAR00013 3.7667 69786 60
VARO00014 3.9167 .38142 60
VAR00015 3.9000 47657 60
VARO00016 3.6167 .90370 60
VARO00017 3.8187 62414 60




VARO00018 3.4500
VARO00019 3.9000
VARO0020 3.6333
VAR00021 3.4833
VAR00022 3.8667
VAR00023 3.8000
VAR00024

VVAR00025

VARO00026

VAR00027

VAR00028

VAR00029

VARO00030

VARO00001

VAR00002

VARO00003

VAR00004

VARO00005

VVARQ0006

VAR00007

VAR00008

VARO00009 107.8667
VAR00010 108.0500
VARO00011 108.0167
VAR00012 107.9000
VARQ0013 108.0167
VARO00014 107.8667
VARO0015 107.8833
VARG0016 108.1667
VAR00017 107.9667
VARO00018 108.3333
VAR00019 107.8833
VAR00020 108.1500

1.04840
.39915
.84305
.99986
46820
.70830
61318

1.04962

76.760
75.474
74.837
77.847
76.558
79.461
73.701
80.033
70.701
77.901
74.638

816
813
.807
.B18
810
819
811
823
.805
814
812




108.3000 |

VARO00021

VAR00022 107.9167
VARO00023 107.9833
VAR00024 108.0000
VAR00025 108.2833
VAR00026 108.3833
VAR00027 108.1167
VARO00028 108.0333
VAR00029 108.2167
VAR00030 107.9667 |

Mean
111.7833

66.790 698
74.688 .529
76.796 152
79.017 -.019
68.918 .526
69.393 456
72.105

AR-RANIRY

790
.805
.815
.820
799
803
.801
.806
.805




Penelitian Self Efficacy
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.945 19

Uj Daya Beda Aitem

VARO00001
VAR00002
VAR00003
VAR00004
VARO00005
VAR00006
VARQ0007
VARO00008
VAR00009
VAR00010
VAR00011
VAR00012 60.0343
VARO00013 60.0914 154.647 .
VAR00014 60.1257 162.030 .589 943
VARO0015 59.7714 160.775 730 941
VARO0016 59.8914 155.569 839 939
VARO00017 59.5086 170.734 443 .945
VAR00018 59.4229 174.222 .336 946
VAR00019 59.4171 175.291 .268 947




Penelitian Social Loafing
Ujt Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of ltems

.946 19

Uji Daya Beda

VARQ0001

VARO00002

VARO00003

VAR00004

VARO00005

VARO00006

VARO00007 (. RS PR 08
o=
VAR00009 57.9

VARO0011

VAR00012 57.9526

VAR00013 58.0237 169.452 941
VARD00014 57.9479 178.116 615 .944
VARO00015 57.6967 175.603 .743 942
VVARD0016 57.7867 170.864 .852 .940
VAR00017 57.4028 186.927 391 947
VAR00018 57.2464 190.568 333 947
VAR00019 57.2227 191.812 .280 .948




Data Empirik

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
SL 211 28.00 78.00 61.0474 14.00672
ED 211 29.00 76.0 60.2038 14.71220
Valid N (listwise) 211
Kategorisasi Self Efficacy
d|Perc

Valid Rendah

Sedang

Tinggi

Total .0
Kategorisasi Socia

Spildldmp L
Freq B

Valid Rendah 28R - R A2N3] R Y 2

Sedang 1

Tinggi 5 100.0

Total 211 100.0 100.0




Uji Normalitas

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
SL 211 28.00 76.00| 61.0474 1400672 -.807 167 -.875 .333
ED 211 29.00 76.00| 60.2038 14.71220 -691 167 -1.239 .333
Valid N (listwise) 211
Uji Linearitas
b
SL*ED Betwee 05.871 .000
7 .000
.000
Within Grol 693.
Total 6 1
Me
R jared
SL*ED .318 1
= . Spildldszeln
Uji Hipotesis =HIH S
_ AR-RANIRY
Correlations
SL Pearson Correlation 1 3
Sig. (2-tailed) .000
N 211 211
ED Pearson Correlation 318" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 211 211

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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